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A B S T R A K 

Penelitian ini termotivasi karena adanya fenomena permasalahan minat 
peserta didik dalam mengikuti ekstrakurikuler.  Jadi hal itu disebabkan 
karena kurangnya perhatian sekolah kepada aktivitas ekstrakurikuler 
dan sarana prasarana yang ada mendukung untuk menunjang aktivitas 
ekstrakurikuler. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis derajat 
kualitas dan kuantitas minat peserta didik untuk bergabung dengan 
ekstrakurikuler. Jenis studi ini masuk kedalam studi deskriptif kuantitatif 
dengan rancangan menggunakan metode survei. Jumlah populasi 140 
orang menggunaan taraf kesalahan 5% diperoleh subjek penelitian 
sebanyak 100 orang. Metode kolektif data untuk studi ini melalui 
kuesioner. Cara kolektif data memakai teknik kuesioner. Instrumen 
penelitian menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas isi 
menggunakan rumus Gregory. Teknik analisis data memakai analisis 
statistik deskriptif. Hasil analisis menunjukkan minat peserta didik 
dalam mengikuti ekstrakurikuler menunjukkan kualitas yang tergolong 
kategori tinggi dengan besar kuantitas skor rata-rata sebesar 62,62. 
Data tersebut menunjukkan jadi sebagian besar peserta didik memiliki 
minat yang tinggi dalam berpatisipasi pada ekstrakurikuler. 
 

A B S T R A C T 

This research was motivated by the problem of students' interest in participating in extracurricular 
activities. So this is due to the need for more school attention to extracurricular activities and the existing 
infrastructure to support extracurricular activities. This study aimed to analyze the degree of quality and 
quantity of students' interest in joining extracurricular activities. This type of study is included in a 
quantitative descriptive study with a survey method design. The total population of 140 people using an 
error rate of 5% obtained as many as 100 research subjects. The data collection method for this study 
is a questionnaire. How to collect data using a questionnaire technique. The research instrument uses 
a questionnaire that has been tested for content validity using the Gregory formula. The data analysis 
technique uses descriptive statistical analysis. The analysis results show that students' interest in 
extracurriculars shows that the quality is classified as the high category with a large quantity of an 
average score of 62.62. The data shows that most students are highly interested in extracurricular 
activities. 

 

 
1. PENDAHULUAN 

Sekolah menjadi satu dari sekian wadah untuk melakukan kegiatan olahraga, yaitu tempat bagi 
para peserta didik menjalankan aktivitas olahraga di luar jam belajar yaitu aktiviotas ekstrakurikuler. 
Aktivitas olahraga memerlukan perhatian dan binaan khusus guna menyaring calon unggul yang dimiliki 
siswa serta usaha dalam menaikkan prestasi atlet-atlet yang ada di sekolah (Khoirunnisa et al., 2012; 
Purnamasari & Febrianty, 2020; Ramadhan & Bulqini, 2018). Kegiatan olahraga tidak hanya dipergunakan 
untuk mengisi waktu, kegiatan olahraga juga sebagai sarana mengurangi stress (Burhaein, 2017; Mirhan, 
2016). Tapi lebih lagi dari itu, empat manfaat manusia berolahraga yakni olahraga secara teratur mampu 
menaiikan hormone pada tubuh, teratur berolahrga menaiikan konsentrasi, aktivitas, dam Kesehatan, dapat 
menjadi pembantu dalam membakar kalori berlebih dalam tubuh (Apriansyah et al., 2017; Gani et al., 2021; 
Pane, 2015).  

Dalam usaha meraih tujuan maka pembinaan harus dijalankan pada usia muda serta atlet muda 
yang berbakat menjadi kunci dalam meraih prestasi yang semaksimal mungkin pada bidang olahraga. 
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Pendidikan jasmani ialah pendidikan yang memakai kegiatan jasmani sebagai pokok dari proses 
pembelajaran dan pendidikan yang berkontribusi pada perkembangan individual (Nurhidayah & Satya, 
2017; Setiawan & Rahmat, 2018). Pendidikan jasmani ialah bidang yang menyatu dengan pendidikan 
memiliki visi untuk pengembangan bidang kebugaran secara jasmani, kemampuan gerak, gaya hidup sehat, 
dan mengenal lingkuangan yang bersih (Hidayat, 2017; Jayul & Irwanto, 2020). Ekstrakurikuler merupakan 
kegiatan tambahan yang dapat mendorong siswa untuk mencapai potensi yang dimiliki. Ektrakurikuler 
memberikan dampak yang positif untuk siswa serta dapat menanamkan jiwa sportifitas dan tanggung 
jawab (Gani et al., 2021; Wibowo et al., 2017). Melalui aktivitas ekstrakurikuler, semua peserta didik 
semoga bisa menaikkan segala kemampuan, bakat, serta prestasinya.  

Ekstrakurikuler ialah aktivitas pendidikan yang dijalankan diluar jam belajar hal ini bertujuan 
untuk membuat sebuah perkembangan pada kepribadian, kemauan, dan bakat peserta didik (Darminto, 
2017; Noer et al., 2017). Aktivitas ini memiliki visi untuk mengekpresikan diri agar sesuai dengan keperluan 
bakat serta minat peserta didik dengan keadaan sekolah. Ektrakulikuler menjadi tempat membina siswa. 
Semua aktivitas yang dijalankan disekolah berdasarkan kurikulum. Adanya ektrakulikuler siswa mampu 
meningkatkan kemampuan, bakat serta minatnya (Amri, 2018; Rivaldi et al., 2022). Aktivitas extrakulikuler 
ialah kegiatan yang sudah terarah guna mendukung pencapaian kurikulum. Terarah artinya ialah 
dijalankan sesuai program yang telah dibuat (Elisa et al., 2019; Ratnawati et al., 2018). Guru membimbing 
aktivitas extrakulikuler, agar jalannya menjadi baik. 

Uraian di atas merupakan kondisi ideal bagaimana seharusnya aktivitas ekstrakurikuler yang 
dijalankan di sekolah dilaksanakan agar siswa bisa mengekpresikan keinginan dalam diri sesuai dengan 
bakat yang dimiliki. Kemudian, untuk mendorong siswa mencapai potensi yang dimiiki serta 
mengembangkan bidang kebugaran jasmani, keterampilan dalam gerak, hidup sehat, serta mengenalkan 
lingkungan yang bersih. Pada kondisi kenyataan, SMA Negeri 1 Sawan memiliki 28 jenis kegiatan 
ekstrakurikuler. Ekstrakurikuler di bidang olahraga yang ada di SMA Negeri 1 Sawan tersusun dari 
ekstrakurikuler voli putra putri, futsal, basket putra putri, catur, bulutangkis putra putri, panahan, 
petanque, yoga, dan atletik. Kegiatan ekstrakurikuler di bidang non olahraga terdiri dari PMR, pramuka, 
catur gajah, tat arias, design grafis, tari janger, computer, KIR, kewirausahaan, darmatula, bahasa jepang, 
nyastra bahasa bali, mejejaitan, bahasa inggris pariwisata, melukis, mekidung, dan tari. Kegiatan ini 
dilakukan di sekitar lingkungan sekolah. 

Mengacu pada hasil observasi yang dilakukan di SMA Negeri 1 Sawan, Hasil yang ditemukan bahwa 
pada aktivitas ekstrakurikuler tergolong sedang. Hal ini dibuktikan dengan pernyataan Bapak Wayan 
Sudarma guru olahraga di SMA Negeri 1 Sawan yang menyatakan bahwa jumlah peserta didik kelas X yang 
mengikuti aktivitas ekstrakurikuler berjumlah 125 peserta didik total kelas X berjumlah 250. Adapun 
peserta didik yang terdiri dari kelas X MIPA 1 sebanyak 35 siswa, X MIPA 2 sebanyak 35 siswa, X IPS 1 
sebanyak 36 siswa, kelas X IPS 2 sebanyak 36 siswa, kelas X PBB 1 sebanyak 36 siswa. Kelas X PBB 2 
sebanyak 36 siswa, dan kelas X PBB 3 sebanyak 36 siswa. Selain itu, kurang adanya minat siswa dalam 
mengikuti aktivitas ekstrakurikuler dan juga aktivitas ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Sawan tidak 
diwajibkan selain ekstrakurikuler pramuka. Oleh sebab itu siswa menganggap kegiatan ekstrakurikuler ini 
kurang penting, dengan begitu peserta didik kurang antusias dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. 

Dalam pemaparan diatas ada kesenjangan diantara kondisi ideal dengan kenyataan di sekolah, 
yaitu kegiatan ekstrakurikuler yang seharusnya dilaksanakan agar siswa bisa mengimplementasikan diri 
sesuai dengan bakat serta minatnya (Bakhri, 2018; Luthviyani et al., 2019). Pada kenyataan aktivitas 
ekstrakurikuler ini dianggap kurang penting, akhrnya peserta didik menjadi kurang berminat dengan 
ekstrakurikuler. Aktivitas ekstrakurikuler ini ialah aktivitas positif untuk siswa. Kegiatan ini dapat 
membantu menambah wawasan siswa dan meningkatkan kemampuan yang telah dimiliki, oleh karena itu 
dalam kegiatan ekstrakurikuler ini diperlukan seorang Pembina ekstrakurikuler yang kompeten serta 
berprilaku baik sebabagi contoh untuk peserta didiknya (Pratiwi, 2020; Supadi, 2020). Selain itu, disamping 
kondisi lingkungan dan fasilitas yang mendorong ekstrakurikuler masih belum memadai membuat hasil 
yang dikeluarkan menjadi kurang baik. Terdapat beberapa kajian penelitian terdahulu minat siswa untuk 
bergabung dengan aktivitas ekstrakurikuler memiliki kategori yang baik (Rizki Adiyatna Hafid, 2021; 
Rohmatunisha & Malang, 2020).  

Dari uraian persoalan dan latar belakang diatas, maka pada studi ini peneliti menjalankan survey 
pada minat peserta didik di SMA Negeri 1 Sawan, untuk ikut bergabung dalam kegiatan ekstrakurikuler. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis derajat kualitas dan kuantitas minat peserta didik untuk mau 
bergabung ekstrakurikuler. Derajat kualitas minat peserta didik dalam mengikuti ekstrakurikuler berkaitan 
dengan analisis kategori dari minat, apakah tergolong sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, atau sangat 
rendah. Sedangkan kuantitas minat peserta didik untuk mau bergabung dengan ekstrakurikuler berkaitan 
dengan analisis berapa besar skor minat tersebut. 
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2. METODE 

Jenis studi ini masuk kedalam studi deskriptif kuantitatif dengan rencangan menggunakan metode 
survei (Sugiyono, 2018). Penelitian dirancang melalui 3 tahapan, yakni: (1) perencanaan yang tersusun atas 
tahap analisi kebutuhan serta adaptasi pada instrumen, (2) pelaksanaan tersususn atas tahapan kolektif 
data, analisis data serta pembahasan, dan (3) pelaporan hasil studi. Subjek studi yakni peserta didik kelas 
X SMA Negeri 1 Sawan. Penentuan jumlah subjek studi mengacu pada tabel yang dikemukakan oleh Isaac 
dan Michael. Pada tabel tersebut dengan jumlah populasi 140 orang menggunaan taraf kesalahan 5% 
diperoleh subjek penelitian sebanyak 100 orang. 

Metode kolektif data untuk studi ini melalui kuesioner. Cara ini dijalankan dengan pemberian 
daftar pertanyaan yang diberikan pada narasumber lalu dijawab sesuai dengan unsur yang diteliti terutama 
minat. Cara penilaian dalam kuesioner memakai skala likert. Dimana skala pengukuran yang diterapkan 
berupa skala likert 4 dimensi penilaian, yakni sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), serta sangat 
tidak setuju (STS). Pengkajian variabel minat dilakukan dengan menyusun kisi-kisi berupa penjabaran alat 
ukur yang dijadikan tanda oleh para narasumber disajikan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Minat Mengikuti Ekstrakurikuler 

Variabel Faktor Indikator 
Butir Soal 

Positif Negatif 
Minat Mengikuti 
Ekstrakurikuler 

Dalam 
(Intrinsik) 

Perhatian 1,2 3 
Motivasi 4 5 

Perasaan Senang 6,7 8 
Kemauan 9 10 

Luar 
(Ekstrinsik) 

Peran Keluarga 11,12,13 14 
Lingkungan Sekolah 15,16 17 

Sarana Prasarana 18 19,20 
 

Layak tidaknya sebuat pertanyaan dipakai untuk menjawab sebuah persoalan ada pada pengujian 
validitasnya. Uji validitas ini bervisi untuk melihat apakah alat ukur tersbeut mampu dipergunakan untuk 
menjawab persoalan yang ada. Studi ini memakai uji validitas isi karena alat yang dipakai mengukur minat 
peserta didik untuk ikut ekstrakurikuler ini ialah kuesioner. Validitas kuisioner sendiri pada studi ini 
menerapkan uji validitas isi dari Gregory. 

Metode analisis data penelitian ini menggunakan analisis statistik desktiptif, dimana awalnya skor 
total item pertanyaan diambil skor reratanya lalu akan dipetakan pada rentangan skala statistik desktiptif, 
baru setelah itulah dibuatkan rkesimpulannya. Statistik deskriptif sebagai alat statistik yang dipakai untuk 
menguji data melalui metode mendeskripsikan data yang sudah terkumpul sesuai faktanya (Sugiyono, 
2013). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Data skor minat peserta didik untuk bergabung dengan aktivitas ekstrakurikuler itu diuji secara 

deskriptif memakai SPSS 26.0. Skor minat peserta didik dalam mengikuti ekstrakurikuler mencakup aspek 
perhatian, motivasi, perasaan senang, kemauan, peran keluarga, lingkungan sekolah, dan sarana prasarana. 
Adapun skor minat peserta didik untuk bergabung dengan ekstrakurikuler tampak pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Deskripsi Data Skor Minat Peserta Didik dalam Mengikuti Ekstrakurikuler 

No. Deskripsi Skor Minat Peserta Didik dalam Mengikuti Ekstrakurikuler 
1 Banyak Siswa 100 Orang 
2 Rata-Rata 62,62 
3 Standar Deviasi 6,84 
4 Nilai Minimum 48 
5 Nilai Maksimum 80 

 
Mengacu pada Tabel 2 skor minat peserta didik dalam mengikuti ekstrakurikuler kelas X di SMA 

Negeri 1 Sawan punya skor rerata 62,62 dan  skor standar deviasi 6,84, skor minimum 48, serta skor 
maksimum 80. Artinya dari sudut pandang deskriptif terdapat standar deviasi < rerata maknanya data skor 
minat peserta didik dalam mengikuti ekstrakurikuler persebaran skornya mendekati rerata, yang artinya 
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skor minat peserta didik dalam mengikuti ekstrakurikuler pada kelas X di SMA Negeri 1 Sawan tidak jauh 
berbeda (tidak bervariasi). 

Minat peserta didik untuk bergabung dengan aktivitas ekstrakurikuler terdiri dari faktor intrinsik 
dan faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik terdiri dari indikator perhatian, motivasi, perasaan senang, dan 
kemauan, sedangkan faktor intrinsik terdiri dari indikator peran keluarga, lingkungan sekolah, dan sarana 
prasarana. Berdasarkan hasil analisis skor minat peserta didik bergabung dengan ekstrakurikuler pada 
kelas X di SMA Negeri 1 Sawan, maka dapat dijabarkan persentase rata-rata skor faktor intrinsik dan faktor 
ekstrinsik pada masing-masing indikator seperti pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Persentase Rata-Rata Skor Minat Peserta Didik dalam Mengikuti Ekstrakurikuler 

No. Indikator Minat Persentase Rata-rata Skor Minat 
1 Faktor Intrinsik 79,57% 

a. Perhatian 83,92% 
b. Motivasi 77,00% 
c. Perasaan senang 79,75% 
d. Kemauan 77,63% 

2 Faktor Ekstrinsik 76,25% 
a. Peran keluarga 79,00% 
b. Lingkungan sekolah 76,83% 
c. Sarana prasarana 72,92% 

 
Berdasarkan Tabel 3, persentase rata-rata faktor intrinsik indikator perhatian sebesar 83,92%, 

indikator motivasi sebesar 77,00%, indikator perasaan senang sebesar 79,75%, dan indikator kemauan 
sebesar 77,63%. Total persentase rata-rata faktor intrinsik sebesar 79,57%. Selanjutnya, persentase rata-
rata faktor ekstrinsik indikator peran keluarga sebesar 79,00%, indikator lingkungan sekolah sebesar 
76,83%, dan indikator sarana prasarana sebesar 72,92%. Total persentase rata-rata faktor ekstrinsik 
sebesar 76,25%. Dari data itu kesimpulnnya ialah tingkat minat peserta didik dalam mengikuti 
ekstrakurikuler pada kelas X di SMA Negeri 1 Sawan lebih dominan dikarenakan faktor intrinsik, dimana 
indikator perhatian memiliki persentase rata-rata paling tinggi, yaitu 83,92%. Mengacu pada hasil analisis 
skor minat peserta didik untuk bergabung dalam aktivitas ekstrakurikuler pada kelas X di SMA Negeri 1 
Sawan, tersaji distribusi frekuensi seperti yang tampak di Tabel 4. 
 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Data Skor Minat Peserta Didik dalam Mengikuti Ekstrakurikuler 

Kelas Interval Frekuensi Persentase Kategori 
65 ≤ M ≤ 80 37 37,00% Sangat tinggi 
55 ≤ M < 65 54 54,00% Tinggi 
45 ≤ M < 55 9 9,00% Sedang 
35 ≤ M < 45 0 0,00% Rendah 
20 ≤ M <35 0 0,00% Sangat rendah 

Jumlah 100 100,00%  
 

Mengacu pada Tabel 4, skor minat peserta didik untuk mengikuti aktivitas ekstrakurikuler kelas X 
di SMA Negeri 1 Sawan masuk kategori sangat tinggi yakni 37 peserta didik (37,00%), masuk kategori tinggi 
yakni 54 peserta didik (54,00%), masuk  kategori sedang ada 9 peserta didik (9,00%), serta tidak ada 
peserta didik dengan skor minat rendah dan sangat rendah (0,00%). Rerata minat peserta didik dalam 
mengikuti ekstrakurikuler sebesar 62,62 masuk kategori 55 ≤ M < 65, sehingga rerata minat peserta didik 
dalam mengikuti ekstrakurikuler memiliki kategori tinggi. Data tersebut menunjukkan jadi sebagian besar 
peserta didik memiliki minat yang tinggi dalam berpatisipasi pada ekstrakurikuler pada kelas X di SMA 
Negeri 1 Sawan. 
 
Pembahasan  

Hasil analisis data pada minat peserta didik berpartisipasi pada ekstrakurikuler untuk kelas X di 
SMA Negeri 1 Sawan masuk kategori sangat tinggi yakni 37 peserta didik (37,00%), masuk kategori tinggi 
yakni 54 peserta didik (54,00%), masuk kategori sedang yakni 9 peserta didik (9,00%), serta nol untuk 
peserta didik dengan minat rendah maupun sangat rendah (0,00%). Hasil studi juga menunjukkan 
persentase rata-rata faktor intrinsik (mencakup indikator perhatian, motivasi, perasaan senang, kemauan) 
sebesar 79,57%. Selanjutnya, persentase rata-rata faktor ekstrinsik (mencakup indikator peran keluarga, 
lingkungan sekolah, sarana prasarana) sebesar 76,25%. Dari data tersebut dapat dimaknai bahwa tingkat 
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minat peserta didik berpartisipasi pada ekstrakurikuler pada kelas X di SMA Negeri 1 Sawan lebih dominan 
dikarenakan faktor intrinsik. Minat siswa yang tinggi dapat meningkatkan partisipasi siswa (Arisyanto et 
al., 2018; Rizki Adiyatna Hafid, 2021). 

Penelitian ini dapat berkontribusi kepada sekolah, guru dan peserta didik demi usaha 
meningkatkan minat peserta didik dalam mengikuti ekstrakurikuler. Bagi sekolah kiranya dapat 
menambahkan fasilitas saran prasarana kepada guru maupun peserta didik dalam mendukung aktivitas 
ekstrakurikuler (Mahfud et al., 2020; Nurcahyo, 2013). Guru diharapkan meningkatkan kreativitasnya 
dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler sehingga bisa menarik perhatian peserta didik unutuk 
berpartisipasi pada kegiatan ekstrakurikuler (Dermawan & Nugroho, 2020; Satria et al., 2021). Bagi peserta 
didik kiranya dapat mencari lingkungan pertemanan yang dapat menungkung kegiatan ekstrakurikuler 
seperti mengikuti klub olahraga yang terdapat di daerah tempat anda tinggal dengan adanya lingkungan 
yang mendukung kegiatan olahraga hal ini tentu saja akan meningkatkan minat peserta didik berpartisipasi 
pada ekstrakurikuler (Gani et al., 2021; Idris & Dimyati, 2020). 

Implikasi studi ini adalah dengan hasil studi ini dapat menambah dan memperkaya pengetahuan 
tentang bagaimana cara guna meningkatkan kesegaran jasmani serta minat peserta didik dalam mengikuti 
ekstrakurikuler. Hasil dari studi ini menjadi ukuran untuk memvisualkan minat peserta didik didalam 
berpartisipasi pada ekstrakurikuler dan dapat berkontribusi terhadap peningkatan kebugaran dari segi 
jasmani peserta didik, dan bisa memperluas wawasan serta kemampuan olahraga. Keterbatasan penelitian 
terletak pada cakupan subjek penelitian yang masih sangat terbatas. Jadi, semoga bagi peneliti berikutnya 
mampu melaksanakan studi dengan populasi lebih besar serta unsur yang beragam agar hasil yang diproleh 
dalam penelitian ini labih objektif dan akan menjadi lebih maksimal. 

 

4. SIMPULAN 

Minat peserta didik ikut berpartisipasi pada ekstrakurikuler pada kelas X di SMA Negeri 1 Sawan 
berada pada kategori tinggi. Guru diharapkan dapat mampu menciptakan minat peserta didik dalam 
mengikuti ekstrakurikuler dengan motode-motode yang kreatif dan inovatif sehingga siswa semakin 
semangat dalam mengikuti kegiatan ekstrakulikuler.  
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